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EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL BIJI DUKU
(Lansium domesticum) TERHADAP Streptococcus mutans

M. Reza Eka Chandra
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar belakang: Karies merupakan masalah rongga mulut utama yang terjadi di
Indonesia. Bakteri utama penyebab karies adalah Streptococcus mutans
(S. mutans). Pencegahan karies gigi dapat dilakukan dengan cara mekanik atau
kimiawi. Bahan alam dapat digunakan sebagai alternatif pencegahan secara
kimiawi, salah satunya adalah biji duku. Ekstrak etanol biji duku dilaporkan
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin yang memiliki efek
antibakteri. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efek antibakteri
ekstrak etanol biji duku terhadap S. mutans. Metode: Penelitian ini merupakan
penelitian laboratoris in vitro dengan desain post-test only control group. Ekstrak
biji duku diperoleh dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%. Uji efek
antibakteri ekstrak etanol biji duku terhadap S. mutans dilakukan dengan
menggunakan metode mikrodilusi untuk menentukan kadar hambat minimum
(KHM), subkultur untuk menentukan kadar bunuh minimum (KBM), serta
menggunakan metode difusi cakram untuk menentukan nilai zona hambat.
Konsentrasi ekstrak etanol biji duku yang digunakan untuk uji KHM dan KBM
adalah 0,19-100%. Uji zona hambat menggunakan ekstrak etanol biji duku
konsentrasi 1,56-12,50%, klorheksidin glukonat 0,2% (kontrol positif), dan
akuades (kontrol negatif). Hasil nilai zona hambat dianalisis menggunakan uji one
way ANOVA dan post-hoc Tukey’s LSD. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan
ekstrak etanol biji duku memiliki KHM 0,19% dan KBM 3,12%. Hasil uji zona
hambat menunjukkan ekstrak etanol biji duku konsentrasi 3,12% memiliki rerata
zona hambat yang paling besar yaitu 4,50 mm namun masih lebih rendah
dibandingkan klorheksidin glukonat 0,2%. Kesimpulan: Ekstrak etanol biji duku
memiliki efek antibakteri terhadap S. mutans, sehingga dapat dijadikan bahan
alternatif pencegahan karies gigi.

Kata kunci: aktivitas antibakteri, biji duku, Lansium domesticum, Streptococcus
mutans.
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ANTIBACTERIAL EFFECT OF ETHANOLIC EXTRACT
OF DUKU SEED (Lansium domesticum)

AGAINST Streptococcus mutans

M. Reza Eka Chandra
Department of Dentistry

Faculty of Medicine of Sriwijaya University

Abstract

Background: Caries is a major oral health disease in Indonesia. Streptococcus
mutans (S. mutans) is the main microorganism causes caries. Caries prevention
can be done by mechanical or chemical methods. Plants can be used as an
alternative for antibacterial chemical agent, one of which is duku seed. Ethanolic
extract of duku seed showed the presence of alkaloids, flavonoids, saponins, and
tannins that have antibacterial effect. Objective: The purpose of this study was to
evaluate the antibacterial effect of ethanolic extract of duku seed against
S. mutans. Method: Present study was an in vitro laboratory study using post-test
only control group design. Duku seed extracted by maceration with ethanol 96%.
Antibacterial effect was carried out using microdilution method for MIC and
MBC by ethanolic extract of duku seed with concentration of 0,19-100%.
Inhibition zone was evaluated using disc diffusion method by ethanolic extract of
duku seed with concentration of 1,56-12,5%, 0,2% chlorhexidine gluconate
(positive control), and aquadest (negative control). Results were analyzed using
one way ANOVA and Tukey’s LSD post-hoc. Result: The results showed that MIC
and MBC were 0,19% and 3,12%, respectively. Ethanolic extract of duku seed at
concentration of 3,12% showed the maximum inhibition zone of 4,50 mm, but still
lower than 0,2% chlorhexidine gluconate. Conclusion: Ethanolic extract of duku
seed has antibacterial effect against S. mutans, so it can be used as an alternative
plant for dental caries prevention.

Keyword: antibacterial activity, duku seed, Lansium domesticum, Streptococcus
mutans
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karies gigi merupakan salah satu masalah rongga mulut yang paling sering

terjadi di Indonesia. Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar tahun 2018, tercatat

45,3% masyarakat Indonesia mengalami karies.1 Aktivitas karies gigi ditandai

dengan adanya demineralisasi dan hilangnya struktur jaringan keras gigi seperti

email, dentin, dan sementum. Karies gigi merupakan penyakit multifaktorial,

artinya penyakit yang dapat terjadi akibat dari adanya beberapa faktor pencetus.

Ada empat faktor utama yang berperan dalam timbulnya karies yaitu faktor host

atau gigi, agent, diet, dan waktu. Semua faktor tersebut harus saling mendukung

satu sama lain agar dapat menyebabkan karies gigi.2

Bakteri utama yang menyebabkan timbulnya karies adalah Streptococcus

mutans (S. mutans). S. mutans merupakan bakteri Gram positif yang normal

berada di rongga mulut, namun dapat menjadi patogen akibat kondisi rongga

mulut yang kurang baik.3 S. mutans menghasilkan enzim glukosiltransferase

yang dapat mengubah sukrosa menjadi polisakarida ekstraseluler. Polisakarida

ekstraseluler bersifat lengket dan tidak larut oleh air sehingga memudahkan

bakteri spesies lain untuk berkolonisasi dan akhirnya akan membentuk plak gigi.4

S. mutans juga memfermentasi sukrosa sehingga menghasilkan asam laktat yang

dapat menyebabkan penurunan nilai pH rongga mulut di bawah 5,5.3,5 Kondisi

tersebut akan menyebabkan larutnya struktur jaringan geligi secara perlahan yang
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disebut demineralisasi gigi. Proses demineralisasi yang terus berlanjut akan

mendorong timbulnya karies gigi.6

Pencegahan karies gigi dapat dilakukan dengan cara mekanik seperti

menggosok gigi dan melakukan flossing, atau dengan cara kimiawi yaitu

menggunakan bahan antibakteri seperti klorheksidin glukonat.7 Produk alam juga

dapat dimanfaatkan untuk mencegah timbulnya karies gigi. Kandungan kimia

yang ditemukan dari bahan alam telah diteliti dapat berfungsi sebagai antibakteri.8

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman

hayati berupa ribuan jenis tanaman.8 Duku (L. domesticum) merupakan salah satu

contoh tanaman dari wilayah Sumatera Selatan yang banyak dimanfaatkan oleh

masyarakat sekaligus menjadi komoditas utama para petani setempat.9 Tercatat

Sumatera Selatan memiliki total produksi duku pada tahun 2018 sebanyak

497.840 kuintal (BPS Sumsel, 2019).10 Duku digemari untuk dikonsumsi karena

memiliki rasa daging yang manis dan tinggi akan kalsium. Biji duku tidak

dikonsumsi karena rasanya yang pahit sehingga terbuang dan menjadi limbah.9

Seluruh bagian dari buah duku seperti buah, kulit, dan biji dapat dimanfaatkan

dalam berbagai bidang, termasuk dalam bidang kesehatan.

Duku telah banyak diteliti sebagai antibakteri terhadap mikroorganisme.

Alimon et al (2014) melaporkan bahwa kandungan alkaloid, saponin, tanin, dan

flavonoid yang ada pada ekstrak biji duku berperan sebagai antibakteri. Etanol

merupakan salah satu pelarut yang biasa digunakan untuk ekstraksi bahan alam.11

Etanol merupakan larutan dengan sifat polaritas tinggi sehingga dapat melarutkan

zat alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid.31 Korompis dkk. (2010) melaporkan
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bahwa ekstrak etanol biji buah duku efektif menghambat pertumbuhan bakteri

Gram positif yaitu Staphylococcus aureus pada konsentrasi 100%, bakteri Gram

negatif yaitu Escherichia coli, Salmonella typhi pada konsentrasi 100%, dan

Vibrio cholerae pada konsentrasi 75%.12 Chaisawadi et al. (2011) melaporkan

bahwa ekstrak etanol biji duku yang dikeringkan memiliki efek antibakteri lebih

tinggi dibandingkan yang tidak dikeringkan terhadap bakteri Gram positif

Bacillus cereus dan Staphylococcus aureus, serta bakteri Gram negatif yaitu

Salmonella typhi.27Berdasarkan kandungan dan sifat antibakteri yang telah diteliti,

maka dilakukan penelitian efek ekstrak biji duku terhadap bakteri S. mutans

penyebab karies gigi.

1.2. Rumusan Masalah

Apakah ekstrak etanol biji duku (Lansium domesticum) memiliki efek

antibakteri terhadap S. mutans.

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan umum

Tujuan umum penelitian adalah mengetahui efek antibakteri ekstrak etanol

biji duku (Lansium domesticum) terhadap S. mutans.

1.3.2. Tujuan khusus

1. Mengetahui kadar hambat minimum ekstrak etanol biji duku (Lansium

domesticum) terhadap S. mutans.

2. Mengetahui kadar bunuh minimum ekstrak etanol biji duku (Lansium

domesticum) terhadap S. mutans
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3. Mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak etanol biji duku (Lansium

domesticum) terhadap luas zona hambat S. mutans.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat teoritis

Menambah pengetahuan dalam bidang kedokteran gigi mengenai efektivitas

ekstrak etanol biji duku sebagai agen antibakteri, terutama terhadap S. mutans.

1.4.2. Manfaat praktis

1. Memberikan informasi berguna bagi dokter gigi yang dapat dijadikan sebagai

referensi dalam pengembangan dan pertimbangan alternatif antibakteri

terhadap S. mutans dalam bidang kedokteran gigi.

2. Memberikan pengetahuan bagi masyarakat umum mengenai manfaat biji

duku untuk kesehatan rongga mulut.

3. Menjadi bahan alternatif campuran obat kumur yang diharapkan memiliki

efek antibakteri yang setara atau lebih tinggi dibandingkan klorheksidin

glukonat 0,2% sebagai pencegahan karies gigi.
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